	Jurnal Akuntansi,  Keuangan,  Perpajakan dan  Tata Kelola  Perusahaan (JAKPT)
Volume 1, No 2 – Desember 2023
e ISSN: 3025-9223




[image: ]

PENGARUH TRANSFER PRICING DAN SALES GROWTH  TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Industri Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021)

Ryan Jonathan1)  Pandu Iswanto2)  
1,2Program Studi Akuntansi Universitas Matana
[bookmark: _GoBack]ryan.jonathan@student.matanauniversity.ac.id pandu.iswanto@student.matanauniversity.ac.id

	Received: 28-11- 2023
	Revised: 03-12-2023
	Approved: 07-12-2023



ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti secara empiris tentang pengaruh transfer pricing dan sales growth terhadap penghindaran pajak. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dalam industri otomotif yang terdaftar di BEI periode 2019-2021 dengan total 16 perusahaan dan 7 perusahaan diantaranya sebagai sampel yang telah memenuhi kriteria dalam penelitian ini. Teknik pemilihan sampel yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan oleh penulis adalah metode analisis statistik deskriptif dan regresi linear berganda dengan melakukan pengujian secara parsial (Uji T) dan pengujian secara simultan (Uji F) melalui program aplikasi SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan transfer pricing dan sales growth tidak adanya pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan secara parsial, menunjukkan bahwa transfer pricing (X1) berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak dan sales growth (X2) berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak (Y).
Kata Kunci : Transfer Pricing; Sales Growth; Penghindaran Pajak

PENDAHULUAN
Menurut Sapta & Azizah (2022), pajak merupakan sumber pendapatan negara yang sangat penting dalam menopang pembiayaan keluar masuk barang dan jasa dalam suatu negara. Setiap negara di dunia wajib memungut pajak setiap warganya. Besar kecilnya pajak bergantung pada kebijakan masing-masing negara tersebut. Dalam Undang - Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan mengenai perubahan dalam Undang - Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, menyatakan bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh Orang Pribadi atau Badan yang bersifat memaksa dengan tidak mendapatkan imbalan langsung dan digunakan untuk keperluan negara.  Berdasarkan laman pajak.go.id, pajak mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan pembangunan, sebab pajak merupakan sumber pendapatan negara untuk membiayai segala pengeluaran termasuk pengeluaran pembangunan. Sumber pendapatan negara itu adalah dari penerimaan pajak yang bersumber dari berbagai industri di Indonesia, termasuk industri otomotif. Berdasarkan informasi yang dilansir di Badan Pusat Statistik (bps.go.id), disebutkan bahwa target penerimaan pajak pada tahun 2022 adalah sebesar Rp 1.718,8 triliun, dengan dalam industri otomotif sebesar 5 triliun.
Fenomena yang terjadi dalam industri otomotif adalah dugaan transfer pricing yang dilakukan oleh PT Toyota Motor Manufacturing pada tahun 2017, yaitu pemindahan beban dengan memanipulasi harga secara tidak wajar, dikarenakan tarif pajak di Indonesia yaitu 25% lebih besar daripada tarif di Singapura yaitu 17%. Hal ini akan menyebabkan terjadinya praktik transfer pricing (kompasiana.com). Modusnya adalah PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia melakukan penjualan dengan transfer price diluar prinsip kewajaran dan kelaziman usaha kepada perusahaan afiliasi yang berada di Singapura.
Menurut Aprianto & Dwimulyani (2019), Sales Growth adalah ukuran yang menunjukkan perkembangan tingkat penjualan dari tahun ke tahun atau diagram perbandingan antara penjualan tahun sebelumnya dan tahun berjalan. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan juga dapat mempengaruhi praktik penghindaran pajak. Penjualan yang lancar sangat menentukan keberhasilan bisnis. Tingkat keberhasilan penjualan dapat dilihat dari pertumbuhan penjualan setiap bisnis (Setiyanto & Nurzilla, 2019). Jumlah pajak yang harus dibayarkan perusahaan dapat meningkat sebagai hasil dari peningkatan penjualan. Penghindaran Pajak (tax avoidance) merupakan tindakan legal yang dapat dibenarkan karena tidak melanggar undang-undang. Jika penghindaran pajak dilakukan sesuai dengan undang-undang perpajakan, itu adalah tindakan yang sah dan dapat diterima. Namun, pemerintah tidak menginginkan penghindaran pajak karena akan mengurangi pendapatan negara (Rahedi, 2019). Perilaku menghindari pajak menyebabkan pengurangan yang signifikan dalam pendapatan negara, yang berdampak negatif pada kebijakan kesejahteraan negara, membuat pemerintah tidak dapat menyediakan layanan sosial publik yang baik, mengganggu struktur sosial dan ekonomi konvensional, serta menghancurkan sumber daya pasar. Menghindari pajak dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya melalui transfer pricing, yang mengurangi jumlah penjualan dan keuntungan.
Profitabilitas dapat mempengaruhi hubungan antara pertumbuhan penjualan dan transfer pricing terhadap pengurangan pajak. Ini karena beban pajak yang ditanggung perusahaan dapat meningkat sebagai hasil dari peningkatan penjualan (Tristianto & Oktaviani, 2016). Sebaliknya, transfer pricing dilakukan untuk menurunkan profitabilitas sehingga beban pajak dapat menurun. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh transfer pricing dan sales growth terhadap penghindaran pajak di industri otomotif periode 2019-2021.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Agensi (Agency Theory)
Menurut Jensen dan Meckling dalam Sutanto.,dkk (2023) menyatakan bahwa hubungan keagenan merupakan suatu kontrak yang dimana satu atau lebih orang (prinsipal) memperkerjakan orang lain (agen) untuk melakukan layanan dan mendelegasikan beberapa pengambilan keputusan kepada   agen. Bagi   perusahaan, pajak merupakan beban, sedangkan bagi fiskus pajak merupakan sumber pendapatan. Hal ini membuat perusahaan sebagai agen melakukan manajemen pajak agar pajak yang dibayarkan seminimal mungkin. Perbedaan ini berdasarkan teori keagenan akan menimbulkan ketidakpatuhan agen yang akhirnya membuat agen akan menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan meminimalkan beban pajak perusahaan.
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)
Salah satu cara untuk mengurangi beban pajak adalah dengan menghindari pengenaan pajak dan menentukan keuntungan pada transaksi yang bukan objek pajak. Strategi teknik yang digunakan untuk menghindari pajak adalah cara yang sah dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan peraturan perpajakan. Menurut Putri dan Lawita (2019), pengecualian pajak adalah rencana transaksi yang bertujuan untuk mengurangi beban pajak dengan menggunakan loophole atau kelemahan dalam undang-undang pajak suatu negara, yang dianggap legal oleh ahli pajak karena tidak melanggar undang-undang pajak. Khairani (2019) menyatakan bahwa "menghindari pajak adalah usaha yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk mengurangi jumlah beban pajak yang dibayarkan dengan cara memanfaatkan celah dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku."
Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth)
Menurut Prabasari & Amalia (2022), peningkatan penjualan selama periode waktu tertentu merupakan indikasi dari investasi yang menguntungkan dalam jangka waktu tersebut dan dapat digunakan untuk meramalkan pertumbuhan di masa depan . Pertumbuhan penjualan menurut Hidayat dalam Sutanto (2023) merupakan sebuah gambaran dari masa lalu untuk memprediksi pertumbuhan masa depan. Ketika penjualan meningkat, maka laba yang diperoleh perusahaan akan meningkat, dan meningkat pula beban pajak perusahaan tersebut.
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HIPOTESIS
H1 : Adanya pengaruh Transfer Pricing (X1) terhadap Penghindaran Pajak 
H2 : Adanya pengaruh Sales Growth (X2) terhadap Penghindaran Pajak
H3 : Adanya pengaruh Transfer Pricing (X1) dan Sales Growth (X2) secara bersama-sama terhadap Penghindaran Pajak
Dengan tingkat Kepercayaan 95% atau α = 0,05.
Pengembangan Hipotesis
Pengujian hipotesis yang dilakukan oleh penulis termasuk kategori hipotesis uji dua arah, sebab penulis belum mengetahui apakah penelitian yang dilakukan apakah berpengaruh positif ataupun berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Penghindaran Pajak
Menurut Pohan (2018:196), Transfer Pricing merupakan harga yang diperhitungkan atas penyerahan barang/jasa atau harta tak berwujud lainnya dari satu perusahaan ke perusahaan lain yang mempunyai hubungan istimewa, dalam kondisi didasarkan atas prinsip harga pasar wajar. Suatu nilai harga dapat dikatakan wajar jika adanya kepatuhan dalam membayar pajak. Menurut Saputri (2023), tingkat kepatuhan wajib pajak sebagai indikator ketaatan dari pelaksanaan peraturan perpajakan. Jika peraturan perpajakan tidak dipatuhi oleh perusahaan yang memiliki hubungan pihak berelasi, maka perusahaan tersebut adanya indikasi melakukan praktik penghindaran pajak. Dari penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Transfer Pricing berpengaruh secara parsial terhadap penghindaran pajak

Pengaruh Sales Growth Terhadap Penghindaran Pajak
Menurut Tanjaya & Nazir (2021), sales growth adalah sebuah pengukuran terhadap perusahaan dengan melihat kondisi penjualan tahun berjalan dengan tahun sebelumnya. Tujuan dari pengukuran ini adalah untuk menunjukkan apakah perusahaan mengalami peningkatan atau penurunan kinerja. Penjualan dengan peningkatan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan telah mendapatkan laba dan memiliki kinerja yang baik, sedangkan jika penjualan perusahaan menurun maka menunjukkan bahwa perusahaan bisa saja tidak mendapatkan laba (rugi) dan kinerja perusahaan dianggap tidak berjalan dengan baik. Namun, kondisi perusahaan yang mengalami rugi tidak hanya dikarenakan faktor kinerja dari perusahaan melainkan juga dapat dikarenakan kondisi tertentu dari luar perusahaan yang dapat menyebabkan perusahaan mengalami pertumbuhan penjualan yang negatif. Dari penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H2 : Sales Growth berpengaruh secara parsial terhadap penghindaran pajak

Pengaruh Transfer Pricing dan Sales Growth terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan kedua penjelasan pengembangan hipotesis diatas, mak hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
H3 : Transfer Pricing dan Sales Growth berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana penulis menggunakan data sekunder melalui Bursa Efek Indonesia (BEI). Sujarweni (2019:20) mengatakan bahwa penelitian kausal (pengaruh) adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 2 (dua) variabel atau lebih. Sugiyono (2018:8) mengatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berbasis pada filsafat positivisme dan digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, dan menganalisis data secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis.

Tabel 1 - Tabulasi Data
	
No
	
Nama Perusahaan
	
Ko d e
	
Tah un
	
Transfer Pricing
	
Sales Growth
	
Tax Avoidance

	1
	PT Astra Internasional Tbk
	A SI I
	2019
	0.036
	0.008
	0.218

	
	
	
	2020
	0.046
	0.261
	0.145

	
	
	
	2021
	0.048
	0.333
	0.209

	
2
	
PT Indomobil Sukses Internasional Tbk
	
I M A S
	2019
	0.136
	0.041
	0.672

	
	
	
	2020
	0.152
	0.181
	0.393

	
	
	
	2021
	0.149
	0.258
	10.31

	3
	Astra Otoparts Tbk
	A U T O
	2019
	0.428
	0.005
	0.237

	
	
	
	2020
	0.331
	0.231
	1.35

	
	
	
	2021
	0.428
	0.276
	0.159

	4
	Gajah Tunggal Tbk
	G J T L
	2019
	0.379
	0.038
	0.412

	
	
	
	2020
	0.473
	0.157
	0.330

	
	
	
	2021
	0.433
	0.142
	0.082

	5
	PT Multistrada Arah Sarana Tbk
	M A S A
	2019
	0.367
	0.152
	0.269

	
	
	
	2020
	0.473
	0.213
	0.220

	
	
	
	2021
	0.482
	0.385
	0.220

	6
	PT Goodyear Indonesia Tbk
	G D T R
	2019
	0.154
	0.042
	1.43

	
	
	
	2020
	0.144
	0.188
	0.01

	
	
	
	2021
	0.164
	0.289
	6.16

	7
	PT Multi Prima Nusantara
	L PI N
	2019
	0.423
	0.073
	0.192

	
	
	
	2020
	0.319
	0.218
	0.088

	
	
	
	2021
	0.487
	0.252
	0.153



Variable Independent (X)
1. Transfer Pricing
Transfer Pricing merupakan penentuan harga atau imbalan untuk penyerahan barang, jasa, atau pengalihan teknologi antar perusahaan yang memiliki hutang khusus dan melakukan rekayasa harga untuk mengurangi laba, membuat perusahaan seperti rugi, atau menghindari pajak atau bea negara. Metode perhitungan harga transfer menurut Kusuma & Wijaya dalam Darma.,dkk (2022) menyebutkan bahwa perhitungan dilakukan dengan membagi piutang
transaksi pihak berelasi dengan total piutang. Di bawah ini adalah skala rasio yang dapat digunakan untuk mengukur rasio, sebagai berikut :

TP : Piutang pihak yang memiliki hubungan istimewa Total Piutang

2. Sales Growth
Sales Growth menunjukkan pertumbuhan perusahaan dari tahun ke tahun. Akibatnya, perkembangan tersebut dapat meningkat atau menurun. Menurut Dyreng dalam Darma.,dkk (2022), penjualan bersih tahun berjalan dibagi dengan penjualan bersih tahun sebelumnya dikurang 1 untuk menghitung pertumbuhan penjualan .

SGR =		Penjualan Bersih Tahun Berjalan Penjualan Bersih Tahun Sebelumnya - 1

Variable Dependent (Y)
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) dalam penelitian ini menggunakan model Cash Effective Tax Rate (CETR), dimana menghitung pembayaran pajak secara kas terhadap laba perusahaan sebelum pajak. Sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Sapta dan Azizah (2022), digunakan rumus :

CETR : Beban Pajak Penghasilan Laba (Rugi) Sebelum Pajak
Populasi dan Sampel   
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penulis untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021). Populasi yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021 sebanyak 16 perusahaan.
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2021). Metode pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis, yaitu metode purposive sampling. Metode purposive sampling merupakan teknik pengambilan data atas pertimbangan yang diambil sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu yang dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti terhadap sampel penelitian. Adapun kriteria perusahaan yang dijadikan sampel oleh penulis adalah perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021.
Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data sekunder. Sugiyono (2021) menyebutkan bahwa data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder yang digunakan penulis yaitu dari laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan oleh penulis adalah metode analisis berupa uji statistik deskriptif, dan model regresi linear berganda melalui pengujian hipotesis berupa tabulasi data menggunakan bantuan program aplikasi SPSS 26.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Uji Statistik Deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran data secara umum, seperti nilai rata-rata (Mean), nilai tertinggi (Max), nilai terendah (Min) dan standar deviasi masing-masing variabel yaitu Transfer Pricing (X1), Sales Growth (X2) dan Tax Avoidance (Y). Maka, hasil penelitian dari Uji Statistik Deskriptif dapat dilihat dari tabel sebagai berikut :
Tabel 1 - Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Transfer Pricing
	21
	.036
	.487
	.28819
	.163726

	Sales Growth
	21
	.005
	.385
	.17824
	.110099

	Tax Avoidance
	21
	.010
	10.310
	1.10757
	2.486669

	Valid N (listwise)
	21
	
	
	
	




Berdasarkan tabel hasil uji statistik deskriptif diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai N atau jumlah data pada penelitian ini adalah 21 data. Hasil tersebut diperoleh dari 7 sampel perusahaan bidang otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jangka waktu 3 tahun yang kemudian dikalikan dengan jumlah sampel, sehingga jumlah data (n) = 7 x 3 = 12. Diketahui variabel Transfer Pricing (X1) memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0,36; nilai tertinggi (maximum) sebesar 0,487; nilai rata-rata (mean) sebesar 0,28819 dan standar deviasi sebesar 0,163726. Variabel Sales Growth (X2) memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0,05; nilai tertinggi (maximum) sebesar 0,385; nilai rata-rata (mean) sebesar 0,17824 dan standar deviasi sebesar 0,110099. Variabel Tax Avoidance (Y) memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0,10; nilai tertinggi (maximum) sebesar 10,310; nilai rata-rata (mean) sebesar 1,10757 dan standar deviasi sebesar 2,486669.
Model Regresi Linear Berganda
Uji Regresi Linear Berganda bertujuan untuk ada atau tidaknya pengaruh 2 atau lebih variabel bebas (independent variable) (X) terhadap variabel terikat (dependent variable) (Y)
1. Uji Normalitas (Uji Asumsi Klasik)
Uji Normalitas adalah bagian dari pengujian asumsi klasik, yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Dalam Uji Normalitas, ada 2 pengujian :
· Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov; dimana jika jumlah sampel > 30.
· Uji Normalitas Shapiro-Wilk; dimana jika jumlah sampel < 30.

Tabel 2 - Hasil Uji Normalitas
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Transfer Pricing
	.205
	21
	.022
	.867
	21
	.009

	Sales Growth
	.130
	21
	.200*
	.952
	21
	.377

	Tax Avoidance
	.379
	21
	.000
	.455
	21
	.000

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction



Dasar Pengambilan Keputusan
· Ketika nilai signifikansi (sig) > 0,05; maka nilai residual berdistribusi normal
· Ketika nilai signifikansi (sig) < 0,05; maka nilai residual tidak berdistribusi normal
Pada penelitian saat ini, penulis menggunakan 21 sampel, itu artinya < 30, oleh karena itu, penulis akan menggunakan Uji Normalitas Shapiro-Wilk. Berdasarkan Uji Normalitas diatas, maka dapat disimpulkan bahwa data variabel X1 (0,009 < 0,05), data penelitian tersebut tidak berdistribusi normal, sedangkan variabel X2 (0,377 > 0,05), data penelitian tersebut berdistribusi normal.
Perumusan Regresi Linear Berganda Y = 𝞪 + 𝞫1 X1 + 𝞫2 X2 + 𝞫n Xn + 𝟄
2. Uji T (Uji Parsial)
Uji T , bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial (masing-masing) variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
· Jika nilai sig < 0,05 atau nilai t-hitung > t-tabel, maka adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y
· Jika nilai sig > 0.05 atau nilai t-hitung < t-tabel, maka tidak adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y
t-tabel = t(α; n-k), t = (5%; 21-3) dengan t = (0.05; 18) = 2,100

3. Uji F (Uji Simultan)
Uji F , bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan (bersama-sama) variabel bebas (X1 , X2 , Xe ) terhadap variabel terikat (Y)
-	Jika nilai sig < 0.05, maka secara simultan adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y
-	Jika nilai sig > 0.05, maka secara simultan tidak adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y
f-tabel = f(k; n-k), k = (2;21-3) dengan k = (2;18) = 3,55

Pengujian Hipotesis Model Regresi Linear Berganda 
		Y = 1,394 (𝞪) - 3,734 (X1) + 5,943 (X2) + 

Tabel 3 - Hasil Uji T (Coefficients)
	Coefficientsa

	
Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized
Coefficients
	
t
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.425
	1.384
	
	1.030
	.317

	
	Transfer Pricing
	-4.437
	3.328
	-.292
	-1.333
	.199

	
	Sales Growth
	5.393
	4.950
	.239
	1.090
	.290

	a. Dependent Variable: Tax Avoidance


Sumber : Data sekunder diolah melalui SPSS 26
Berdasarkan hasil di SPSS diatas, maka dapat dirumuskan :
· Constanta (𝞪) = 1,425 maknanya, jika transfer pricing dan sales growth adalah nol (0) atau tetap, maka nilai tax avoidance sebesar 1,425
· 𝞫1 (X1) = -4,437 maknanya, jika transfer pricing meningkat satu (1) satuan, maka tax avoidance juga akan mengalami peningkatan sebesar -4,437
· 𝞫2 (X2) = 5,393 maknanya, jika sales growth meningkat satu (1) satuan, maka tax avoidance juga akan mengalami peningkatan sebesar 5,393
A. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t)
· Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Diketahui nilai sig, untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,199 > 0,05 dan nilai t-hitung sebesar -1,333 < t-tabel 1,030; sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, yang berarti tidak adanya pengaruh X1 terhadap Y
· Pengujian Hipotesis Kedua (H2)
Diketahui nilai sig, untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,290 > 0,05 dan nilai t-hitung sebesar 1,090 > t-tabel 1,030; sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti adanya pengaruh X2 terhadap Y
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-f)

Tabel 4 - Hasil Uji F (ANOVA)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	16.930
	2
	8.465
	1.427
	.266b

	
	Residual
	106.741
	18
	5.930
	
	

	
	Total
	123.670
	20
	
	
	

	a. Dependent Variable: Tax Avoidance

	b. Predictors: (Constant), Sales Growth, Transfer Pricing



Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Berdasarkan hasil SPSS diatas, maka dapat dirumuskan bahwa diketahui nilai sig, untuk pengaruh X1 dan X2 secara bersama-sama (simultan) terhadap Y adalah sebesar 0,266 > 0,05 dan nilai f-hitung 1,427 < f-tabel 3,55; sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak yang berarti tidak ada pengaruh XI dan X2 secara simultan terhadap Y.

Koefisien Determinasi
Tabel 5 - Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R
Square
	Std. Error of the
Estimate

	1
	.370a
	.137
	.041
	2.435167

	a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Transfer Pricing



Berdasarkan hasil dari SPSS diatas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,41; dalam hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 41% dan sisanya 59% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak sebutkan dalam penelitian ini.



PEMBAHASAN
Pengaruh Transfer Pricing terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil penelitian dari hipotesis pertama (H1), dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,199 lebih besar dari taraf signifikansi 5% atau 0,05. Oleh karena itu, transfer pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, maka H1 ditolak. Hasil penelitian ini didukung oleh Panjalusman.,dkk (2018) yang menyimpulkan bahwa transfer pricing tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, dikarenakan adanya perubahan atas peraturan dari pemerintah yang membuat kebijakan-kebijakan baru seperti tax amnesty. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratomo.,dkk (2021) yang menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh positif terhadap praktik penghindaran pajak.
Pengaruh Sales Growth terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil penelitian dari hipotesis kedua (H2), dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,290 lebih besar dari taraf signifikansi 5% atau 0,05. Oleh karena itu, sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, maka H2 ditolak. Hasil penelitian ini didukung oleh Darma.,dkk (2022) dan Malik., dkk (2021) yang menyimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan (sales growth) tidak mempunyai pengaruh signifikan dari penghindaran pajak, sebab pertumbuhan penjualan tidak dapat menjamin perusahaan mengalami pertumbuhan laba, oleh karena itu pertumbuhan penjualan tidak bisa menggambarkan penghindaran pajak. Namun, penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Damayanti (2021) yang menyatakan bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Transfer Pricing dan Sales Growth terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil penelitian dari hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,226 lebih besar dari taraf signifikansi 5% atau 0,05. Oleh karena itu, transfer pricing dan sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, maka H3 ditolak. Hasil penelitian ini didukung oleh Sutanto.,dkk (2023) yang menyimpulkan bahwa transfer pricing dan sales growth tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak.

PENUTUP
Kesimpulan
Menurut penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa transfer pricing dan sales Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Dalam penelitian ini adanya keterbatasan data, sehingga penelitian ini tidak lengkap dan akurat, seperti adanya data yang tidak berdistribusi normal, terbatasnya sampel yang digunakan penulis karena banyak perusahaan tidak masuk dalam kriteria pemilihan sampel, dan hanya 2 variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu transfer pricing dan sales growth.
Saran
Penulis memberikan beberapa rekomendasi berikut berdasarkan keterbatasan dan kekurangan penelitian ini:
1. Peneliti yang akan datang diharapkan dapat mempertimbangkan sampel dan mengembangkan penelitian yang lebih luas dengan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI); memperpanjang periode penelitian; menambahkan variabel lain yang mempengaruhi pencegahan pajak, seperti intensitas kapital, ukuran perusahaan, tata kelola manajemen dan berbagai variabel lainnya.
2. Perusahaan go publik diharapkan lebih berhati-hati dalam membuat keputusan tentang manajemen pajak yang digunakan dalam bisnisnya. Mereka juga harus mempertimbangkan risiko yang terkait dengan membuat keputusan tersebut untuk menghindari sanksi administrasi pajak atau bahkan sanksi pidana. Perusahaan go publik diharapkan dapat mendisiplinkan kewajiban pajak mereka dengan sesuai tanpa harus melakukan penghindaran pajak.
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